BAB I11

PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG ZAKAT HASIL BUMI

A. Biografi Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah dilahirkan pada tahun 80 Hijriy@lertepatan pada
tahun 699M) di kota Khufah. Nama aslinya adalahasu’ibn Tsabit ibn
Zauth at-Taimi al-Kufi. la berasal dari keturunaerd?a, karena ayahnya
Tsabit adalah keturunan Persia kelahian Kabul, ifgan’ Abu Hanifah
lahir pada masa pemerintahan Khalifah Abdul Malik ldarwan dari dinasti
Bani Umayah dan hidup dalam keluarga kaya yangebholBeliau masih
mempunyai pertalian hubungan kekeluargaan dengahimAbi Thalib ra’
Imam Abu Hanifah adalah salah satu dari Imam Erdpat pemilik mazhab
yang terkenaf. Abu Hanifah hidup pada masa peralihan pemerintabeani
Umayyah, pada tangan Bani Abbas. Kota kelahiran téampat kediaman
beliau, Kuf'ah adalah markas yang terbesar yanglddermenggulingkan
kekuasaan Bani UmayydhMenurut suatu riwayat, ia dipanggil dengan
sebutan Abu Hanifah karena beberapa Raltama,ia mempunyai seorang
anak laki-laki yang diberi nama Hanifah, maka ilaedi julukan Abu Hanifah

(bapak atau ayah) dari Hanifakedua,ia seorang yang sejak kecil sangat

Tamar DjajaHajat dan Perjuangan Empat Imam Mazh&wlo: Ramadhani, 1984, h. 12-13.

2 Muhammad Jawadkigih Lima MadzhabgCet.6, Jakarta: Lentera, 2007, h.XXV.

¥ Muhammad Said Mursifokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejadkatkarta : Pustaka al-
Kautsar, 2007, cet. Pertama, h.337.

“AbdurrahmanPerbandingan MazhalBandung : Sinar Baru Algensindo, 1997, cet. 4, h.24
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tekun belajar dan menghayatinya, maka ia dianggawasg yanghanif
(cenderung) kepada aganiketiga, menurut bahasa PerShanifah” berarti
tinta, di mana Imam Abu Hanifah ini sangat rajinnumés hadits-hadits,
kemanapun ia pergi selalu membawa tinta, karenaaitdiberi nama Abu
Hanifah yang berarti bapak tinta, sehingga ia masytengan nama Abu
Hanifah® Hal ini dikuatkan lagi dengan dicantumkannya pasiatan hadits
dari Abu Hanifah oleh an-Nasa'i dalam kit8obnan an-Nasa'ial-Bukhari di
dalam kitabSahih al-Bukharipada balQira’ah dan at-Tirmidzi dalam kitab
asy-Syama'il Bahkan al-Khawarizmi, seorang ahli hadits, mengukitab
besar yang berjuddlusnad Abu Hanifahyaitu sebuah kapital selekta hadits
yang diriwayatkan dari Abu Hanifah dan disusun menbab figih®

Ayah Abu Hanifah adalah seorang pedagang besaak &efil, Abu
Hanifah selalu bekerja membantu ayahnya. la seataéngikuti ayahnya
ketempat tempat perniagaan. Di sana ia turut berdidengan pedagang-
pedagang besar sambil mempelajari pokok-pokok pahgan tentang
berdagang dan rahasia-rahasianya. Dari itu pul@auo@engetahui benar apa-
apa yang terjadi dipasar. Bagaimana caranya mahasgizal beli, apa artinya

ketika menerimanya dan membelanjakannya. Apa artiutang dan piutang

*Tamar DjajaOp. Cit, h. 12.
®said Agil Husin al-Munawwar‘Madzhab Figh” dalam Taufik Abdullah (ed.), Ensikledi
Tematis Dunia Islamiilid 111, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeveh.), h. 230.
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dengan pengertian dan berdasarkan pengalannsamping berniaga, ia
tekun pula menghafal al-Qur'an dan amat gemar mearya® Imam Abu
Hanifah dikenal sangat rajin menuntut ilmu. Sembmauiyang bertalian
dengan keagamaan, beliau pelajari. Mula-mula ia pe¢gyari hukum agama,
kemudian ilmu kalam. Akan tetapi Imam Abu Hanifaih tertarik dalam
mempelajari ilmu figih yang mengandung berbagaiekskehidupari. Abu
Hanifah belajar figih kepada Hammad bin Abu Sulaimkemudian belajar
hadits dan figih kepada Qatadah, Ata bin Abi Rabddm Nafi’ Maula
(pembantu) lIbnu Umar, yang semuanya merupakanfpqada dari generasi
tabi'in.*

Atas dasar ilmu dan pengalamannya itu ia meletaldasar-dasar
hukum muamalat dibidang perdagangan, yakni dasardaukum kokoh
menurut ketentuan agama. Dalam hal itu beliau raglaei Abu Bakar ash-
Shiddiq ra. yaitu bermuamalat dengan baik, tetajaea kepada Allah. Dan
mendapat keuntungan yang masuk akal hingga tidadinmbalkan keraguan
bahwa keuntungan itu sama dengan Hb&idak kurang dari 18 tahun

lamanya, setelah wafat gurunya Imam Abu Hanifahudiem mulai mengajar

" Mahmut SalthufMugaaranatul Madzaahib Fil Fighi(terj) Abdullah Zaky Al-Kaafigih

Tujuh MazhabBandung : Pustaka Setia, 2000, cet.pertama,h.13.

®Hasbi ash-ShiddieqyPokok-pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: Pustaka Rizki

Putra, 1997, h. 442.

° Abdurrahman Asy Syarqawd\'imah al Figh al-Tis’ah(Terj) al-Hamid al-HusainRiwayat

Sembilan Imam MazhaBandung : Pustaka Hidayah, 2000, cet. Pertam&&. 2

19 Dewan Redaksi Ensiklopedi IslarEnsiklopedi Islam PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,

1995, cet ke-1, h. 79.

1 Abdurrahman AsySyargaw@p.Cit, h. 239.
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di banyak majlis ilmu di Kufah. Sepuluh tahun megal gurunya, yakni
tahun 130 H. Imam Abu Hanifah pergi meninggalkarialumenuju Makkah.
Beliau tinggal beberapa tahun lamanya di sanaddéempat itu pula beliau
bertemu dengan salah seorang murid bernama Abdbitathbbas rd? Di
kalangan pelajar, Imam Abu Hanifah terkenal sebagai yang sabar dan
siap menerima siapapun yang ingin belajar, malaopomasiangd?

Dalam kehidupan sehari-hari, Abu Hanifah sangatijgen, menjalani
kehidupanzuhud dan wara’ ini. Abu Hanifah tidak pernah tergiur oleh
kedudukargadli (hakim) yang kerap kali ditawarkan kepadanyaidakt mau
menjadi seorang penguasa hukum atau mendukungt&edihalifah yang
berkuasa. Menurutnya, menjauhi kegiatan yang berkadengan para
penguasa adalah yang terbaik bagi kehidupan agam&igh karena itu,
apabila setiap terjadi penggantian penguasa KuféehAbu Hanifah ditawari
jabatangadli (hakim), niscaya ia menolaknya. Bahkan pernah terjadi, & azi
bin Hubairah (penguasa Kufah kala itu) menawarkasispgadli (hakim)
kepada Abu Hanifah, tetapi ditolaknya. la lalu d&deeratus kali cambukan
karena penolakan ittf.

Nasib serupa itu, terulang pula dialami beliau padsa pemerintahan
Abbassiyah. Pada masa pemerintahan Abu Ja’far akig 754 M—775 M),

yang memerintah sesudah Abul Abbas as-Syaffah, Inddm Hanifah

2 Muhammad Jawadp.Cit h. xxvi.
13said Agil Husin al-MunawwarQp.Cit, h. 229.
“Ipid, h.229.
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menolak pula kedudukaradli (hakim) yang ditawarkan pemerintahan kepada
beliau, kemudian akibat penolakan beliau itu, leltitangkap, dihukum,
dipenjara dan wafat pada tahun 767 M. Menurutyav@ég meninggal dalam
keadaan sujud kepada Alldh.la tidak meninggalkan keturunan selain
seorang anak laki-laki bernama Hammad dan jenazaldnypakamkan di

Bagdad'®

B. Karya-Karya Madzhab Hanafi

Imam Abu Hanifah tidak menulis kitab kecuali belpararisalah kecil
yang dinisbatkan kepadanya seperti risalah yangnuwkan dengan al-Figh
al-Akbar, al-Alim wa al-Muta’alim dan risalah kemadJsman al-Bani yang
wafat pada tahun 132H, dan risalahnya sebagai mwalbas Qadariyyah.
Risalah-risalah ini semuannya tentang ilmu kalam lexisi tentang beberapa
mau’izah dan tidak menulis kitab figh. Akan tetg@ira muridnya menukil
dan membukukan pendapat-pendapat sang Imam dan y&Beg beliau
riwayatkan®’

Perjuangan Imam Abu Hanifah tidak putus sampaiimi saja, namun
masih dilanjutkan oleh murid-muridnya. Dari seklmmnyak muridnya, ada 4

orang yang sangat terkenal sebagai ulama besandi slam, antara lain:

15 Tamar YahyaQp.Cit,h.33.

% Hepi Andi Bastani,101 Kisah Tabi'in, Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2006, cet.
Pertama,h.53.

¥ Muhammad Abu Zahrafarikh al-Mazahib al-FighiyyahMuhammad Uraidah, al-Imam
Abu Hanifah, Abd Azis Dahlan (edgnsiklopedi Hukum Islanh. 185
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1.

2.

3.

Imam Abu Yusuf, Ya’kub ibn Ibrahim al-Anshary.

Imam Abu Yusuf dilahirkan tahun 113 H. Mula-mulébelajar
dengan Imam Abi Layla di kota Kufah, kemudian pimdaelajar
menjadi murid Imam Hanafi. Karena kepandaiannyadijadikan
kepala murid oleh Imam Hanafi. la banyak membambanh Abu
Hanifah dalam menyiarkan madzhabnya, serta banyakcatat
pelajaran dari Imam Abu Hanifah dan menyebarkarkslzeberapa
tempat. Sebutan sebagai ulama yang paling banyailgungulkan
hadits telah disandangnya. Karena itu, Imam AbuuYusrmasuk
ulama ahli hadits terkemuka.

Imam Hasan bin Ziyad al-Lu’luy

Merupakan salah seorang murid yang terkemuka pala.
dikenal sebagai seorang ahli figih yang merencamak@nyusun kitab
Imam Hanafi. la dikenal pula sebagai ajijias.

Imam Muhammad bin Hasan bin Fargat al-Syaibani.

Sejak kecil, muhammad bin hasan tinggal di kota akuf
kemudian pindah ke Baghdad. la cenderung kepada hiadlits dan
belajar kepada Imam Hanafi, akhirnya menjadi ulam&emuka.

Beliau dekat dengan Sultan Harun al-Rasyid. Kepdd&am
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Muhammad inilah tulisan atau kitadl-Kasani dinisbatkan kepada
Abu Hanifah atau Madzhab Hanai.
4. Imam Zafar ibn Huzail ibn Qais al-Kufi.

Imam Zafar adalah salah seorang murid yang jugahahlits.
Empat orang ulama inilah murid Abu Hanifah yangeenuka, yang
masing-masing mempunyai kealian tersendiri dalanu ifigih, ilmu
hadits, iimua’yu dan lainnya”®
Ulama Hanafiyah membagi hasil karya kitab yangekeikumpulkan

itu dibagi kepada tiga tingkatan, yang tiap-tiagkatan itu merupakan suatu
kelompok yaitu :
1. Masailul —Ushul(masalah-masalah pokok)

Merupakan suatu kumpulan kitab yang bernafe-hirur
riwayat yaitu pendapat-pendapat Abu Hanifah yang terdap&tnu
kumpulan kitab itu mempunyai riwayat yang diyakk@benarannya
karena diriwiyatkan oleh murid-murid dan sahab&tbat beliau yang
terdekat dan kepercayaannya. Kimhirur riwayatdihimpun oleh
Imam Muhammad bin Hasan terdiri atas 6 kitab yaitu
a. Kitab al-Mabsuth(Terhampar)

Kitab ini memuat masalah-masalah keagamaan yang

dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah. Di samping iugg

Hasbi Ash ShiddieqyPengantar IImu FighSemarang: Pustaka Rizki Putra, 1999, h. 118.
®Tamar DjajaOp. Cit,h. 19-20.
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memuat pendapat-pendapat Imam Abu Yusuf dan Muhaintém
Hasan yang berbeda dengan pendapat Imam Abu Hafuigé
perbedaan pendapat Abu Hanifah dengan lbnu Abialyéng
meriwayatkan kitab al-Mabsuth ialah Ahmad bin HafakKabir,
murid dari Muhammad bin Hasan.

. Kitab al-Jami’ush Shaghithimpunan kecil)

Diriwayatkan oleh Isa bin Abban dan Muhammad bim&ah
yang keduanya murid Muhammad bin Hasan, kitab imudhi
dengan bab shalat. Karena sistematika kitab iakttdratur, maka
disusun kembali oleh al-Qodhi Abdut-Thahir Muhammiid
Muhammad.

. Kitab al Jami'ul Kabir (Himpunan Besar)

Kitab ini sama dengamal-Jami’ al-Shaghirhanya uraiannya
lebih luas.

. Kitab as-Sairu al-Shaghif¢sejarah hidup kecil)
Berisi tentang jihad (hukum perang)
. Kitab as-Sairul Kabir(sejarah hidup besar)

Berisi masalah-masalah figih yang ditulis oleh Mulngad bin

Hasan.

Kitab az-Ziyadat.
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Ke enam buku tersebut dikumpulkan daldfakhtashar al-Kafi
yang disusun oleh Abu Fadhal al-Muri2i.
2. Masa-ilun Nawadhifpersoalan langka).

Merupakan persoalan yang diriwiyatkan dari para yem
mazhab di atas, tetapi tidak diriwayatkan dalamublolkku yang sudah
disebut tadi, diriwayatkan dalam buku-buku lain gaditulis oleh
Muhammad, sepertal-Kisaniyat, al-Haruniyyat, al-Jurjaniyyat, al-
Riggiyyat, al-Makharij fil al-Hayil dan Ziyadat akiyadat yang
diriwayatkan oleh Ibnu Rustam. Buku-buku terselastnisuk buku
mengenai figih yang diimlakan (didiktekan) oleh MNofmmad.
Riwayat seperti itu juga disebwghair zhahir al-riwayah karena
pendapat-pendapat itu tidak diriwayatkan dari Mulmath dengan
riwayat-riwayat yangzhahir (tegas) kuat, dan shahih seperti buku-
buku pada kelompok pertanfa.

3. Al-Fatawa al-Wagi'at(kejadian dan fatwa).

Merupakan kumpulan pendapat sahabat-sahabat daidl-mur
muridimam Abu Hanifah. Buku pertama mengenai akWat ialah
Tuhfatul Fugaha, al-Nawazil ditulis oleh Fagih Abu Laits as-
Samargandi. Setelah itu sekelompok syaikh menullal byang lain

sepertiMajmu’ al-Nawazil wa al-Wagiayang ditulis oleh al-Nathifi

“Muslim Ibrahim,Pengantar Figh Mugaaranlakarta : Erlangga, 1990, h. 78.
21 Wahbah ZahaylyAl figih Al Islami Wa’adillatuh,(Terj) Agus Efendi, Bahrudin Fanani,
Zakat Kajian Berbagai MazhaBandung : Remaja Rosdakarya,1995, cet. Pertant&, h.5
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dan al-Wagiat yang ditulis oleh Shadr Syahid Ibnu Mas’ud. Dalam

bidang figih ada kitatal Musnad kitab al-Makharij dan Figih al-

Akbar, dan dalam masalah agidah ada kébkbigh al-Asgar

Dalam bidang ushul figih, buah pikiran Imam Abu Ham dapat
dirujuk antara lain dalanishul as-sarakhsoleh asy-Sarakhsi dakanzal-
wusul ila ilm al usulkarya Imam al-Bazdavi? Di samping itu terdapat
kumpulan pendapat Imam Hanafi yang berhubunganaengsalah warisan
yang bernama kitalal-Faraidh dan kitab yang memuat masalah-masalah
muamalat yang bernamasy-Syuruut® Buku yang memuatsirah
(biografinya) adalahKhabar Abu Hanifahkarya asy-Syaibany dan Abu
Hanifah =Hayatuhu, Wa’ Asruhu, Wa Arahu Wa Fighutarya Muhammad
Abu Zahral?* Ada lagi kitab al-Kharraaj karya Abu Yusuf murid Abu
Hanifah, yaitu kitab pertama yang mula-mula melksak pokok-pokok
undang-undang tentang perbendaharaan néyara.

Pembagian jenis permasalahan tersebut sekaliguglaskan urutan
buku dan referensi yang digunakan di dalam madbhalafi. Diantara buku-
buku penting yang juga menjadi pegangan pokok tekitab al-Hidayah
Syarh Bidayah al-Mubtadkarangan Syeikhul Islam al-Marghinaradz-

Dzakhirah al-Burhaniyalyang juga karangan beliau dBada’i ash-Shana’i

ZAbdul Aziz Dahlan, et.alEnsiklopedi Hukum Islamlakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996, cet. Pertama, h. 14.

% Muslim Ibrahim,0p.Cit, h.79

#Muhammad Said MursQp.Cit,h.338

“Bey Arifin, A.Syingithy DjamaludinMenuju Persatuan Paham Tentang Mazhabrabaya
: Bina llmu, 1985, cet. Pertama, h.46
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karangan Imam al-Kasani. Kedudukan kitahda’i ash-Shana’isendiri di
antara pembagian kitab-kitab di atas, merupakaab kitaakhiri. KitabBada’'i
ash-Shana’madalah uraian atau syarah dari kifetb Tuhfah (Tuhfatul Fugaha)
karya guru beliau yang bernama Abu Laits as-Samdig@av 540H) atau
yang lebih dikenal dengan nama Imam as-Samargaediang ulama besar

ahli figih dari madzhab Hanaff.

. Dasar-Dasar |stimbath Hukum Imam Abu Hanifah
1. Al-Quran
Al-Qur'an adalahkalamullah yang diturunkan kepaa Rasulullah
sebagai mukjizat terbesar bagi beliau dan dapaadiédan hujjah
(argumentasi) untuk memperkuat kebenaran beliaagsetRasul Allatf!
Menurut al Baedawi, Imam Abu Hanifah menetapka®uatan adalah
lafadz dan maknanya, sedangkan menurut as Sarak@ur'an dalam
pandangan Abu Hanifah hanyalah makna, bukan lafadznakn&®
2. Hadits
Hadits adalah hal-hal yang datang dari rasulullaik berupaucapan,
perbuatan mauputaqrir (persetujuani® Imam Abu Hanifah mempunyai

pandangan dan pendirian mengenai al-hadits, beédidaluteliti dalam

% Muhamad Said MursQp.Cit, h. 338

2'M. Ali Hasan,Perbandingan Mazhaldakarta : Raja Grafindo Persada, 2002, cet. 4, h. 9
2Hasbi Ash ShiddieqyQp.Cit,h.137

M. Ali Hasan,Op.Cit,h.9.
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menerima hadits-hadits. Beliau tidak akan membemasletiap kabar atau
hadits yang datang dari rasulullah Saw. Selairakabau hadits-hadits
yang diriwayatkan oleh orang banyak dari orang b&ngula. Ibnu al-
Mubarak meriwayatkan dari Abu Hanifah : “Jika adalits yang berasal
dari Rasulullah maka itulah yang diutamakan, jikai csahabat maka
kamimemilihnya dan tidak pernah melenceng dari ggadn mereka, jika
datang dari tabi'in maka akan kami hilangkan (tidenggap)?
3. Qaul Sahabat
Hal ini dijadikan sebagai salah satu sumber kanpam sahabat
menyampaikan risalah dan merekalah yang menyakdikamnya dan
mereka yang mengetahmunasabahyang berbeda-beda yang terdapat
pada ayat dan hadits. Merekalah yang mewarisi Ragul. Karengaul
sahabat merupakan hasil pertemuan langsung demgah bukan hasil
dari ijtihadnya sendiri.
4. Al ijma’
ljima’ merupakan kesepakatan para mujtahidin dari umrsiaml
disuatu masa Nabi Saw atas suatu urdS&engertian ini dijumpai dalam

surat Yusuf ayat 15 sebagai berikut:

DQO R B D€=R20 4~ OOmE o
ORNx €MODEED Ve ® QO B-FARD ¢ P20 ¢0
#HEQED o Ea 3 0.6 20 SDXN

%gsyaikh Ahmad FaridMin A'lam As-Salaf,(Terj) Masturi llham, Asmu’l Taman60
Biografi UlamaSalafJakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2007, cet. 2, h.128.
31 Hasbi Ash ShiddieqyQp.Cit, h.144.
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Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sdpaka
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masulgn
(Qs. Yussuf: 15¥

Menurut penegasan ulama Hanafiyah menetapkan bghvea itu
hujjah. Ulama hanafiyah menerimaa’ gauli danijma’ sukuti
5. Qiyas
Qiyas adalah dasar yang paling utama dalam mazhab Imam A
Hanifah. Beliau adalah seorang afilyas(ahli banding membanding) dan
dapat melihat persamaan dan perbedaan antara tkeagoatau beberapa
perkara® la menempuh metodgyasdengan berpedoman pada ketentuan
hukum yang terdapat dalamash atau berpedoman pada fatwa-fatwa
maupun ucapan-ucapan yang dinyatakan oleh pardbaalNabi Saw,
seperti Abu Bakar ash- Shiddig, Umar Bin Khattah, Bin Abi Thalib,
dan Abdullah bin Mas'ud?
6. Istihsan
Abu Hanifah menggunakarstinsan ketika fllat tidak memenuhi
seluruh persyarataral-magis ‘alaih (suatu kasus yang kasus lain
digiyaskan kepadanyaljiyas menyalahinash karenagiyas digunakan

ketika nashtidak ada.lstihsanAbu Hanifah bukan merupakan tantangan

32 Departemen Agam&@p.Cit h. 237.
#Bey Arifin,Op.Cit h 145.
%Abdurrahman Asy Syarqaw@p.Cit, h. 252.
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terhadapnash ataugiyas bahkan merupakan sebagian dgyias Karena
istihsanyang dipakai Abu Hanifah hanyalah tidak mengemukakat
giyas lantaran berlawanan dengan suatu kemaslahatanara&ay yang
dihargai syara’ atau berlawanan dengarash atau berlawanan dengan
ijma’ atau diwaktu berlawanaiiat satu sama lainnya, lalu menguatkan
salah satunyZ
7. Urf

Urf berati amalan yang telah diketahui, sedangkan adatiah
kebiasaan yang umum dilakukadrf dibagi menjadi dua, pertamaf
sahihyatiu kebiasaan (adat) yang tidak bertentangagatemash kedua
adalahurf fasid yaitu kebiasaan (adat) yang bertentangan dengah®®
Abu Hanifah terkenal mahir dalam menggunak@ras danistinsandan
memperdalam dua hal ini, demikian pula para sahghatsehingga
bertambah luaslah persoalan-persoalan figih datarbah banyak orang
yang mendalaminya. Masing-masing mereka mengadaj@anbaran
bermacam-macam persoalan, dan mencari jawabarséagp persoalan,
yang membedakan mereka dengan cara orang-orargreelya. Para ahli
figih sebelumnya hanya memikirkan hukum-hukum kigjad/ang sudah
terjadi secara positif. Mereka tidak membayangk&madian-kejadian

yang belum terjadi, tidak membuat risalah jawabanngerta tidak

*Hasbi Ash Shiddieqypp.Cit, h. 162.
%Abdur RahmanSyari’ah Kodifikasi Hukum Islapdakarta: Rineka Cipta, 1993, h. 129.
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membuat cabang-cabang hukum yang tidak terjadraenata. Bahkan,
sebagian dari mereka menolak untuk menjawab magalaf tidak ada
nashny&’ Dengan demikian, kegiatan figita'yu ini berada di tangan
Imam Abu Hanifah dan rekan-rekannya beserta adjl fili Irak. Hal ini
menyebabkan terjadinya kemajuan baru dalam ilmih.fipan segi
pendapat dan mencaitlat serta sifat-sifat yang sesuai dengan hukum
memungkinkan diletakannya hubungan jalan-jalan hukatara sebagian
dengan sebagian lainnya yang sebelumnya masih cédrpdoelah,
danmemungkinkan dikembalikannya setiap kelompolsqean kepada
dasar landasan terbinanya jalan-jalan hukum, segtegembalikan kepada
kaidah yang mengaturnya sehingga menjadi suatu ylamg mempunyai
banyak kaidah dan usul. Selanjutnya, orang-orang wsalnya berdiri di
atas periwayatan as-Sunnah dan takut membical@keaiyu, kemudian

mengambilar-ra’yu atas namal-giyasdanal-masalih al-mursalaff®

D. Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Zakat Hasil Bumi
Pembicaraan tentang zakat hasil bumi diantara ulamaazhab,
terdapat perbedaan pendapat mengenai hasil bumisajayang wajib

dizakati. Hasil bumi sendiri berbagai macam jengsdgri jenis tetumbuhan

¥Abdul Wahab Khallaf,Khulasah Taarikh Tasyri’ al-Islamiterj. Ahyar Aminudiin,
Perkembangan Sejarah Hukum IslaBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 92.

38 |bid, h.93.
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maupun tanaman. Yang dimaksud tanaman adalah twmbyang biasa
ditanam oleh manusta (padi, jagung, sayuran dan lain sebagainnya),
sedangkan pengertian tumbuhan adalah sesuatu yaubgh ( tanaman yang
tidak sengaja maupun sengaja di tarfam)

Dalam kitabBada’i Sana’ilmam Abu Hanifah berpendapat:

Mokl g s laill g g 550 B8 Ll
Artinya: “Adapun zakat tanaman dan buah-buahareadal10”

Imam Abu Hanifah, berpendapat bahwa zakat dikendkamadap
semua hasil bumi, selain rumput (jerami), kayu Bambu®* Semua hasil
bumi yang memang diproduksi oleh manusia maka wadjikeluarkan
zakatny&'*contohnya hasil bumi yang di kecualikan oleh ImabuAdanifah
adalah kayu, jerami dan bambu. Tumbuhan tersethait tazim di tanam oleh
manusia tetapi dalam kehidupan sekarang kayu, jedam bambu sengaja
diproduksi dan memiliki harga jual yang sangaggin Dalam kitabBadai

ash-SanaiAbu Hanifah berpendapat.

3 Kamus Besar Bahasa Indonesiadisi ketiga, Departemen Pendidikan Nasional, iBala
Pustaka: Jakarta, 2005, h. 1133.

“bid, h. 1220.

“Alaudin Abu Bakrin Bin Mas'ud al-Kasangada'ish ash-Shana’Beirut: Darul Kutub al-
lImiah, tth, h. 493.

“2yusuf QardhawiHukum Zakat Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2002, h.333.

3 saefudin Zuhrizakat di Era Reformasi (Tata Kelola Bar®emarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2012, h.78.
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44.3\.&4;}\(‘;}:1\.@_.1.&

Artinya: Menurut Abu Hanifah, Rakhimahumulla - “Vifajzakat 1/10 bagi
sayuran, karna sesungguhnya hak zakat sayurareliiarksetelah
memetik hasilnya”.

Imam Abu Hanifah mewajibkan sepersepuluh pada saylarna
sayuran merupakan tanaman yang sengaja di tanammeambutuhkan
perawatan.

Selain itu Imam Abu Hanifah berpendapat tentamgpab zakat
tanaman. Imam Abu Hanifah berkata, “Pada setiag g&dikit dan banyak,
saya keluarkan sepersepuluh dan separohnya segatsegari gandum,
anggur, kurma, jagung dan lain sebagainya dari mavacam hasil
bumi”.*

Madzhab Hanafi berpendapat, setiap hasil yang ldiakean oleh
tanah ‘usyuriyyah’ (sepersepuluh) wajib dizakatgikb sedikit maupun
banyak, yang tanah lama atau tidak. Yang wajibeldd&kan adalah
sepersepuluh dari hasil panen, jika tanahnya disiceengan air hujan atau

dengan menggunakan pengairan, namun pengairan buersadak

membutuhkan biaya, adapun jika tanahnya disiramgae menggunakan

“Alaudin Abu Bakrin Bin Mas'ud al-Kasar®p.Cith. 493
5 As-Syafi’l, Al-Umm, Terj Ismail Yakub dkk, Jakarta: Faizan,1992, h. 407.
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pengairan yang membutuhkan biaya, maka zakat yadig keluarkan
setengah sepersepuluh dari hasil pdfien.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa pohon rakaapsalah
satu yang dikenakan sepersepuluh. Pendapat immlagarbandingan antara
pendapat Muhammad dan Abu Hanifah.

“Bentuk perbedaan antara Abu Hanifah dan Muhamn@ekungguhnya
pohon bukanlah termasuk yag ditetapkan untuk wefii0 Kkarna
sesungguhnya pohon hanya menghasilkan kayu, makhilapengkau
memotong pohon itu maka tidak wajib 1/10, tetagkajipohon itu
menghasilkan buah-buahan maka wajib 1/10 denganl dmhwa
sesungguhnya kalau pohon itu dipotong sebelum meabkan buah maka

wajib 1/10”%°

E. Metode Istimbath Hukum Imam Abu Hanifah Tentang Zakat Hasll
Bumi
Abu Hanifah adalah seorang imam yang terkemukanddalang
giyas danistihsan. Beliau memprgunakagiyas dan istihsan apabila beliau
tidak memperolelmashdalam kitabullah, Sunnatur Rasul, aljae’.
Dalam prosesistinbat hukum, Imam Abu Hanifah, pertama-tama

menggali dalil al-Qur'an sebagai sumber dari segalmber hukum, jika

6 Said HawwaAl-Islam.Terj,Jakarta: Gema Insani, 2004, h. 166.
*” Ibid, h.367
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ternyata tidak ditemukan petunjuk di dalamnya,&welinenggunakan Sunnah
Nabi saw, jika ternyata dalam sunnah juga tidalkenditkan, maka beliau
menggunaka®aul sahabat, jika ternyata tidak ditemukan di dalamnyaka
beliau memilihijtihad seperti yang dilakukan oleh para sahabat. Beliau
berkata “ aku berpegang pada pendapat siapa s@jpadta sahabat dan aku
tinggalkan apa saja yang tidak kusukai dan tetapegang pada satu
pendapat saja*®
Menurut al-Maliki (ulama yang sezaman dengan Imam Alanifah)

mengatakan, bahwa Imam Abu Hanifah konsisten datenggunakan al-
Quran, hadits dan pendapat para sahabat pada gsmahan yang tidak
memiliki dasamashyang jelas, Imam Abu Hanifah menggunakaiyu yaitu
giyas kemudianistihsan Apabila belum berkenan juga, ia akan melihat
kebiyasaan kaum muslimin dalam menyikapi permasalahyang
bersangkutan. Kemudian Imam Abu Hanifah memilih gygraling kuat di
antara ketigany&’

Dengan kita memperhatikan cara-cara yang ditempaml Abu Hanifah
untuk beristimbath nyatalah bahwa dasar-dasar hukum figih dalam

madzhabnya, ialaff

“8 Ahmad Asy-SyurbasiQp.Cit, h.19.

*93aid Aqil Husain al-MunawatMadzhab Figih”, Ensikopedi Tematis Dunia Isladilid IIl,
Jakarta: Lehtiar Baru Van Hoeve, tth, h. 230-231.

**Teungku Muhammad Hasbi Ash ShiddieBgngantar lImu FigihSemarang:Pustaka Rizqi
Putra,1999, cet. Kedua, h.117.
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1. Al-Quran

Al-Qur'an adalah kalamullah yang diturunkan kepada
Rasulullah sebagai mukjizat terbesar bagi beliau dipat dijadikan
hujjah (argumentasi) untuk memperkuat kebenaran belidnagse
rasul Allah®* Menurut al Baedawi, Imam Abu Hanifah menetapkan al
Qur'an adalah lafadz dan maknanya, sedangkan nteasi8arakhi,
al-Qur'an dalam pandangan Abu Hanifah hanyalah makwoikan
lafadz dan makn¥Dalil al-Quran yang digunakan Imam Abu Hanifah
untukberistimbathyaitu pada surat al-Baqgarah ayat 267.

X LA Lo de S olelm KR 16)

ChHeEs =008 738 1 N6 CEZIBN0C
278w o Oc3WeordEOl] Lo 00460
B &V IOFT Do I BILQHE
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkarfdifjalan Allah)
sebagiandarihasilusahamu yang baik-baikdansebagiapd
yang kami keluarkan dari bumi untuk kariu.

Kemudian beliau juga mengambil dalil surat al-An’ayat 141

320606 €0600HE0 BBOD = 67606
FEY 0o BOROR

Artinya:Dan tunaikanlah haknya di hari memetik ha& (dengan
disedekahkan kepada fakir miskir).

M. Ali Hasan,Perbandingan Mazhaldakarta : Raja Grafindo Persada, 2002, cet. 4, h. 9
*?Hasbi Ash ShiddieqyQp.Cit,h.137

*Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny®andung: J-Art, 2004, h.46.

*Ibid, h. 147.
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2. Hadits
Hadits adalah hal-hal yang datang dari rasulullahik b
berupaucapan, perbuatan maugagrir (persetujuan)’ Imam Abu
Hanifah mempunyai pandangan dan pendirian mendpeaukts, beliau
terlalu streng (waspada dan telit) dalam menerima hadits-hadits.
Beliau tidak akan membenarkan setiap kabar ataitshyahg datang
dari Rasulullah Saw. Selain kabar atau hadits-Badyang
diriwayatkan oleh orang banyak dari orang banyala.pibnu al-
Mubarak meriwayatkan dari Abu Hanifah : “Jika adadits yang
berasal dari rasulullah maka itulah yang diutamakka dari sahabat
maka kami memilihnya dan tidak pernah melenceng pienkataan
mereka, jika datang dari tabi'in maka akan kamargkan (tidak
dianggap)?®
Imam Abu Hanifah banyak menggunakan hadits-hadittawatir,
masyur dan hadits-hadits ahad. Jika beliau tidakemma atau memakai
hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi sajaablah berarti beliau

mengingkari adanya hadits itu dari Rasulullah. &elmenolak sebagian-

M. Ali Hasan,Op.Cit,h.9.
*6syaikh Ahmad Faridylin A'lam as-Salaf(Terj) Masturi llham, Asmu’i Tamar§0 Biografi
UlamaSalafJakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2007, cet. 2, h.128.

53



sebagian dari hadits, bukan berarti beliau tidaknpercayai Rasulullah,
tetapi ini bertujuan menyelidiki kebenaran rawi-réadits®’

Dan diperjelas dengan hadits Nabi Saw.

(B ol g e A e il (e Legie Al a4l o dilae o alla e
i) Comi railly s Lagh s piall G Sie S 51 ¢ saall 5 ellandl i Lagd
% (sl ol 5))

Artinya: Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya r.ardNabi Saw beliau
bersabda: “Pada tanaman-tanaman yang disirami dengjgn
atau dengan mata air (sungai), atau tanaman étsaaman yang
mengambil air dengan akarnya) maka zakatnya sepéusedan
pada tanaman yang disirami dengan tenaga manusafta m
zakatnya setengah dari sepersepuluh”. (Diriwayatkaleh
Bukhari).

Dalam hal kewajiban mengeluarkan zakat hasil bumi beliau
mengambil dalil umum yang terdapat dalam haditseKa hadits yang
beliau gunakan menyatakan bahwa segala jenis tamgargy diairi oleh
air hujan atau sungai (di irigasi) zakatnya seprds#, maka jika
mengeluarkan biaya irigasi, kewajiban mengeluakakatnya tidak lagi

sepersepuluh melainkan setengah dari sepersepuluh.

" Ahmad Asy-syurbasiAl-AimatulArba’ah, Terj SejarahdanBiografiEmpat Imam Madzhab,

Semarang: AMZAH,2001, h.22.
*¥|lbnHaj.ar al-AsqgalaniBulughulMaram Beirut: Darul Kutub al-limiyah, tth. h.125.
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